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ABSTRAK
Latar Belakang: Suatu kondisi yang dikenal sebagai rheumatoid arthritis (RA) yang menyerang pergelangan/persendian pada lansia yang  berusia 50 tahun ke atas, Akibat dari RA  menganggu mobilitas fisik dalam kegiatan sehari-hari. Implementasi mengatasi nyeri kronik pada RA dapat melalui latihan rutinitas yang disebut Senam rematik dapat mengurangi intensitas nyeri dan kekakuan sendi. Aktivitas fisik ini juga dapat memengaruhi cara individu menghadapi nyeri, karena mekanisme penanganan nyeri ini berfungsi secara efektif dalam membantu penderita mengelola rasa sakit. Tujuan : Untuk mengetahui apakah ada pengaruh senam rematik terhadap penurunan nyeri kronis pasien lansia rheumatoid arthritis.  Metode: Studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus kualitatif dengan strategi pendekatan penelitian studi kasus (Case study research). Case study research yaitu penelitian yang difokuskan pada satu masalah saja, dan mengabaikan masalah-masalah yang lain. Hasil: Kedua responden setelah diberikan  senam rematik selama satu minggu dengan durasi dua hari sekali didapatkan hasil antara lain responden 1 skala nyeri dari skala 6 menurun menjadi skala 0 dan responden 2 dari skala nyeri 6 menurun menjadi  skala 1, Kesimpulan : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melakukan senam rematik selama 3 pertemuan (2 hari 1 kali) dapat mengatasi nyeri kronik pada penderita rheumatoid arthritis, dibuktikan dengan hasil observasi tingkat nyeri responden 1 dan responden 2 yang mengalami penurunan.
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ABSTRACT
Background: Rheumatoid Arthritis (RA) is a disease that attacks the wrists/joints in elderly people aged 50 years and over. The consequences of RA interfere with physical mobility in daily activities. Implementation of chronic pain management in RA can be done through routine exercises called rheumatic exercises which can reduce the level of pain and joint stiffness. Rheumatic exercise can influence a person's coping in dealing with the pain they feel, because this coping has an effective function that will help sufferers deal with pain.  Objective: To determine the effect of rheumatic exercise on reducing chronic pain in elderly rheumatoid arthritis patients.  Method: The case study used in this research is a qualitative case study with a case study research approach strategy. Case study research is research that focuses on one problem only, and ignores other problems. . Results: After both respondents were given rheumatic exercise for one week with a duration of every two days, the results obtained included the pain scale of respondent 1 from a scale of 6 down to scale 0 and the pain scale of respondent 2 from 6 down to scale 1. Conclusion: The results of this study show that doing rheumatic exercises for 3 meetings (2 days once) can overcome chronic pain in rheumatoid arthritis sufferers, as evidenced by the observation results of the pain levels of respondent 1 and respondent 2 which have decreased.
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PENDAHULUAN
Rheumatoid arthritis (RA) merupakan suatu infeksi yang penyebab pastinya belum diketahui, namun variabel keturunan yang terkait dengan kondisi ini, serta keseriusan infeksinya , serta faktor alam dan gaya hidup lainnya, telah terbukti berkontribusi terhadap kemajuan penyakit ini. (Xu & Lin, 2017). 
Kekurangan vitamin D dan obesitas reproduksi pada wanita juga diduga berkontribusi terhadap perkembangan RA (Elnoor, 2018). Usia, status sosial ekonomi, dan etnis hanyalah beberapa faktor lain yang berkontribusi terhadap perkembangan RA (Dargham et al., 2018).
 	Masalah keperawatan yang pada penderita RA antara lain masalah masalah keperawatan Nyeri keronis, masalah keperawatan Gangguan mobilitas fisik, masalah keperawatan resiko infeksi (Muttaqin 2011 
METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian ini meggunakan 2 responden yang megalami rheumatoid arthritis dengan nyeri. Kriteria inklusi antara lain lansia yang mengalami nyeri rheumatoid arthritis dan ber-sedia menjadi subjek studi data. Instrumen penelitian yaitu lembar pengkajian rheumatoid arthritis, SOP (standar oprasional prosedur) melakukan senam rematik ,  dan lembar penilaian outcome. Rancangan studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus kualitatif dengan strategi pendekatan penelitian studi kasus (Case study research). Case study research yaitu penelitian yang difokuskan pada satu masalah saja, dan menga-baikan masalah-masalah yang lain. Masalah yang dipilih dipahami secara mendalam, satu masalah tersebut dapat berupa seseorang, sekelompok orang, suatu program dan lain-lain. Pada penelitian ini, penulis menjelaskan tentang pendekatan penelitian deskriptif dengan fokus mengatasi nyeri kronis dengan pemberian senam rematik pada rematik.
Rancangan Penelitian
Pada studi kasus ini frekuensi tindakan yang dilakukan penulis yaitu sebanyak  3 kali.   Penelitian ini mengunakan kuesioner pre dan post, dari  hasil pre test responden belum pernah melakukan senam rematik dan post test responden dapat mengetahui senam rematik. Tindakan keperawatan dilakukan setelah peneliti melakukan pengkajian kepada responden dengan berpedoman pada kriteria inklusi baik secara objektif maupun subjektif guna mem-peroleh data. Sebelum tindakan peneliti memberikan inform consent. Implementasi dimuali dengan pengkajian dan memberikan beberapa soal pre test tentang  senam rematik  
HASIL DAN PEMBAHASAN
	No
	Pernyataan
	Responden 1
	Responden 2

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Keluhan nyeri 
	√
	
	√
	

	2
	Meringis
	√
	
	√
	

	3
	Gelisah
	
	√
	
	√

	4
	Perasaan depresi (tertekan)
	√
	
	√
	

	5
	Tidak mampu menuntaskan aktivitas
	√
	
	√
	


Hasil evaluasi kondisi pasien
Hasil penelitian upaya megatasi masalah nyeri keroni pada penderita Rheumatoid Arthritis yg di lakukan pada kedua responden di dusun semawen  pada tanggal 31 agustus 2023 hasil di tabel 1.
Tabel 1 Hasil Pengkajian Rheumatoid Arthritis
	No
	Manifestasi Klinis RA
	Responden 1
	Responden 2

	
	
	Ada
	Tidak Ada
	Ada
	Tidak Ada

	1
	Pembengkakan sendi
	V
	
	V
	

	2
	Warna kemerahan
	V
	
	V
	

	3
	Panas
	
	V
	
	V

	4
	Nyeri sendi
	V
	
	V
	

	5
	Terjadinya gangguan pergerakan
	V
	
	V
	



Dari tabel 1, dapat diamati bahwa kedua responden mengalami gejala nyeri pada pergelangan kaki, yang telah memengaruhi aktivitas sehari-hari kedua responden. Mereka juga memiliki riwayat keluhan sebelumnya yang relevan dengan kondisi nyeri yang mereka alami saat ini. Pola makan, konsumsi makanan khusus, pola eliminasi, serta pengkajian nyeri PQRST juga memberikan informasi yang berguna dalam pemahaman lebih lanjut tentang kondisi rheumatoid arthritis yang kedua responden hadapi.
Tabel 2 Hasil Pengkajian Nyeri Kronis
Hasil presentase dari tanda dan gejala utama yang mengindikasikan adanya masalah nyeri kronis adalah 80%, cukup untuk menegakkan diagnosa keperawatan nyeri kronis pada kedua responden, menunjukkan bahwa hal ini merupakan permasalahan yang signifikan dalam konteks kondisi kesehatan mereka.
Tabel 3 Hasil Pengkajian Kriteria Inklusi
	No
	Kriteria Inklusi
	Responden 1
	Responden 2

	
	
	Ada
	Tidak Ada
	Ada
	Tidak Ada

	1.
	Usia 50 tahun keatas
	√
	
	√
	

	2.
	Jenis kelamin perempuan 
	√
	
	√
	

	3.
	Menunjukkan tanda dan gejala nyeri kronis
	√
	
	√
	

	4.
	Pasien menunjukan tanda-tanda Rheumatoid Arthritis
	√
	
	√
	



Kesimpulan yang dapat ditarik dari informasi yang terdapat dalam tabel 3 adalah bahwa kedua responden telah memenuhi semua kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, mereka dianggap cocok untuk menjadi subjek dari studi kasus yang dilakukan
Tabel  4 Observasi Tingkat Nyeri
	No
	Outcome/ Luaran
	Hasil Observasi Hari Ke-

	
	
	Responden 1
	Responden II

	
	
	I
	II
	III
	I
	II
	III

	1.
	Kemampuan menuntaskanaktivitas
	2
	3
	4
	2
	3
	4

	Keterangan : 1 : Menurun2 : Cukup Menurun 3 : Sedang 4 : Cukup Meningkat 
                      5 : Meningkat

	2.
	Meringis 
	3
	4
	5
	3
	4
	5

	3.
	Sikap protektif
	3
	4
	4
	3
	4
	5

	4.
	Gelisah 
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	5.
	Kesulitan tidur
	4
	4
	5
	4
	4
	5

	6.
	Frekuensi nadi
	3
	3
	4
	3
	3
	4

	7.
	Pola nafas
	3
	3
	5
	4
	4
	5

	8.
	Tekanan darah
	3
	3
	4
	4
	4
	5

	9.
	Keluhan nyeri
	3
	4
	4
	3
	3
	4


Data dalam tabel 4 menggambarkan bahwa baik responden 1 maupun responden 2 mengalami pengurangan intensitas nyeri setelah melaksanakan sesi senam rematik selama tiga hari secara berkesinambungan.

PEMBAHASAN
Umur
Kedua responden berada dalam rentang umur 50 tahun/menopos pada usia tersebut sangat rentan terjadi rheumatoid arthritis, kecenderungan wanita untuk menderita rheumatoid arthritis dan  ibu hamil menimbulkan dugaan terdapatnya faktor keseimbangan hormone sebagai salah satu faktor yang berpengaruh pada penyakit ini (Lanny dkk, 2017).
Tanda dan gejala remartik
Kedua responden terdapat tanda dan gejala rematik yaitu inflamasi, nyeri sendi adalah suatu peradangan sendi yang ditandai dengan pembengkakan sendi, warna kemerahan, panas, nyeri dan terjadinya gangguan gerak. (Suharjono, 2019)
Nyeri rematik
	kedua responden mengeluh nyeri pada lutut kaki kiri dan pergelangan kaki kiri pada responden rematik, Many people with rheumatoid arthritis face challenges to their independence, quality of life, and ability to perform a variety of activities. body movement techniques like rheumatic exercises can help elderly people who suffer from joint pain lessen it. According to ( Suharjono et al. 2019)
Tindakan senam rematik
	Gejala nyeri pada rematik di temukan di kedua reponden adalah mengeluh Pembengkakan sendi, Warna kemerahan, Panas, Nyeri sendi dan Terjadinya gangguan pergerakan, Penyakit rematik dapat mengancam kemandirian dan memengaruhi berbagai aktivitas sehari-hari serta kualitas hidup penderita. Pada lansia yang mengalami nyeri sendi, metode gerakan tubuh seperti senam rematik dapat membantu mengurangi rasa sakit tersebut (Suharjono et al., 2019)
	Sekala nyeri berubah setelah dilakukan senam rematik, dari reponden satu sekala nyeri 6 dan setelah dilakukan senam rematik selama satu minggu dengan 3 pertemuan sekala nyeri menjadi 1 dan reponden kedua sekala nyeri 6 dan setelah di beri tindakan senam rematik selama atu minggu dengan 3 pertemuan sekala nyeri menjadi 1, sesuwai dengan penelitian  (Vanessa Tri Novana 2021)

KESIMPULAN
Berdasarkan studi kasus yang dilakukan pada dua responden dengan masalah nyeri kronis pada rheumatoid arthritis, dapat disimpukan sebagai berikut:
1. Rheumatoid arthritis adalah gangguan inflamasi kronis yang mempengaruhi banyak sendi, termasuk di tangan dan kaki. Pada penderita rheumatoid arthritis dapat ditemukan beberapa manifestasi klinis yaitu pembengkakan sendi, nyeri sendi dan gangguan mobilitas atau pergerakan.
2. Nyeri kronis dapat terjadi pada penderita rheumatoid arthritis, dengan tanda dan gejala berupa keluhan nyeri, meringis, merasa depresi (tertekan), dan tidak mampu menuntaskan aktivitas.
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melakukan senam rematik selama 3 per-temuan (2 hari 1 kali) dapat mengatasi nyeri kronik pada penderita rheumatoid arthritis, dibuktikan dengan hasil observasi tingkat nyeri responden 1 dan responden 2 yang men-galami penurunan
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